PENGARUH DAERAH TUMBUH RIMPANG Zingiber officinale var. Amarum
TERHADAP JUMLAH RENDEMEN, PROFIL FLAVONOID, DAN AKTIVITAS
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ABSTRAK
Pendahuluan: Rimpang jahe emprit (Z. officinalle var. Amarum) merupakan jenis tanaman rimpang yang
berpotensi sebagai antioksidan karena memiliki senyawa flavonoid berupa katekin, kuersetin, dan epikatekin. Jahe
emprit dapat tumbuh di berbagai iklim pada setiap daerahnya, perbedaan daerah dapat mempengaruhi kandungan
senyawa pada jahe emprit dilihat dari faktor ketinggian dan suhu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh daerah tumbuh rimpang Z. officinalle var. Amarum dari daerah Lombok Barat, Malang, dan Bangkalan
terhadap jumlah rendemen, profil flavonoid, dan aktivitas antioksidan.
Metode: Rimpang Z. officinalle var. Amarum yang diperoleh dari daerah Lombok Barat, Malang, dan Bangkalan
diekstraksi dengan metode Ultrasonic-assisted Extraction (UAE) menggunakan pelarut etil asetat (1:15).
Selanjutnya dilakukan perhitungan jumlah rendemen, profil flavonoid, dan pengujian aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH. Nilai ICso antioksidan dilakukan analisa data dengan uji statistik menggunakan One
Way ANOVA dan Tukey HSD fest.
Hasil: Uji antioksidan rimpang Z. officinalle var. Amarum daerah Lombok barat (82,701 £ 0,514 pg/mL) lebih
tinggi signifikan dibandingkan daerah malang (92,418 + 0,304 pg/mL) dan bangkalan (109,882 + 0,350 pg/mL).
Simpulan: Pengaruh daerah tumbuh rimpang Z. officinalle var. Amarum mempengaruhi hasil nilai rendeman dan
aktivitas antioksidan, profil flavonoid setiap daerah diduga menunjukkan adanya senyawa flavonoid.
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EFFECT OF RHIZOME Zingiber officinalle var. Amarum GROWING AREA ON YIELD
VALUE, FLAVONOID PROFILE, AND ANTIOXIDANT ACTIVITY
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ABSTRACT
Introduction: Rhizome of ginger (Z. officinalle var. Amarum) is a type of rhizome plant that has the potential as
an antioxidant because it has flavonoid compounds such as catechin, quarcetin, and epicatechin. Ginger can grow
in various climates in each region, the differences can affect the content of compound in ginger seen from altitude
and temperature factors. This study aims to determine the effect of different regions of rhizome growth Z.
officinalle var. Amarum on the amount of yield, flavonoid profile, and antioxidant activity.
Method: Rhizomes of Z. officinalle var. Amarum obtained from Lombok Barat, Malang, and Bangkalan were
extracted Ultrasonic-Assisted Extraction (UAE) method using ethyl acetate solvent in 1:15 ratio. The amount yield,
flavonoid profile, and antioxidant activity of DPPH method were calculated. The ICsy valueof antioxidant data
analysis was carried out with statistical tests using One Way ANOVA and Tukes HSD test.
Results: Antioxidant test of the Z. officinalle var. Amarum in Lombok Barat area (82,701 + 0,514 ug/mL) was
significantly higher than compared to Malang (92,418 + 0,304 pg/mL), and Bangkalan (109,882 + 0,350 pg/mL).
Conclusion: The effect in growing region of the rhizomes Z. officinalle var. Amarum affects the yield value and
antioxidant activity, the flavonoid profile of each region is thought to show the presence of flavonoid compounds.
Keyword: Antioxidant, Flavonoid, Yield value, Z. officinalle var. Amarum.
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PENDAHULUAN

Jahe merupakan golongan keluarga
Zingeberaceae yang memiliki komponen
volatile dan non volatile. Jahe dibedakan
menjadi 3 yaitu jahe gajah, jahe emprit dan jahe
merah!. Jahe emprit banyak mengandung
senyawa seperti shogaol, gingerol, zingeron,
dan gingerdiol yang teridentifikasi memiliki
aktivitas antioksidan terutama pada gingerol
dan shagaol karena pada strukturnya
mengandung cincin benzena dan gugus
hidroksil?>. Jahe emprit mengandung senyawa
flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan
karena dapat berperan aktif sebagai agen
pendonor atom hidrogen dan aktivitas biologis
yang mampu memelihara sistem kekebalan
tubuh®. Kandungan senyawa jahe emprit dapat
dipengaruhi oleh perbedaan iklim dari daerah
penanamannya karena setiap daerah memiliki
iklim yang berbeda-beda.

Perbedaan iklim pada setiap daerah berbeda
sehingga dapat mempengaruhi kandungan
senyawa pada jahe emprit dilihat dari faktor
ketinggian dan suhu pada setiap daerah
penanamannya*. Menurut potters, 2019 jahe
dapat tumbuh subur pada ketinggian 10-1500
mdpl dengan suhu yang optimal yaitu 25-30°C5.
Sehingga peneliti memilih daerah Lombok
Barat, Malang, dan Bangkalan yang memiliki
ketinggian dan suhu yang berbeda. Dimana
Lombok Barat memiliki ketinggian 136 mdpl
dan memiliki suhu berkisar antara 25-26°C;
pada daerah Malang dengan ketinggian antara
700-1,700 mdpl dengan suhu berkisar antara
22-23°C; bangkalan dengan ketinggian paling
rendah yaitu 2-100 mdpl dan mempunyai suhu
lebih tinggi dari daerah lainnya yaitu 30°C.

Beberapa penelitian menyatakan, ekstrak
etil asetat rimpang jahe emprit menunjukkan
adanya metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, terpenoid, dan fenolik®’. Pengujian
KLT yang telah dilakuakn oleh bahwa jahe dari
daerah malang memiliki kandungan senyawa
metabolit sekunder flavonoid dan memiliki
aktivitas antioksidan sebesar 90,141 ng/mL8.
Jahe emprit yang diperoleh dari daerah
Temanggung, Jawa Tengah memiliki ICso
sebesar 56,58 ug/mL°. Beberapa penelitian
tersebut menyebutkan bahwa daerah tumbuh
rimpang jahe emprit memiliki hasil nilai 1Csg
yang berbeda, dimana perbedaan daerah
pengambilan jahe emprit memiliki aktivitas
antioksidan yang berbeda-beda. Berdasarkan
pemaparan pada latar belakang, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh daerah
tumbuh terhadap jumlah rendemen, profil KLT,
dan aktivitas antioksidan pada ekstrak etil asetat
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rimpang Z. officinalle var. Amarum dari daerah
Lombok Barat, Malang, dan Bangkalan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian observatif. Penelitian dilakukan
dengan mengekstraksi rimpang Z. officinalle
var. Amarum dari daerah lombok barat, malang,
dan bangkalan menggunakan pelarut etil asetat
dengan metode UAE. Hasil ekstrak etil asetat
yang diperoleh akan dilakukan perhitungan
jumlah rendemen, pengecekan profil KLT
flavonoid, dan aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH.

Bahan Penelitian

Simplisia kering rimpang Z. officinalle var.
Amarum daerah Lombok Barat, Malang, dan
Bangkalan yang dideterminasi oleh UPT
Laboratorium Herbal Materia Medica, Kota
Batu; etil asetat, etanol, aquadest, metanol yang
diperoleh dari CV. Nurra Gemilang, serbuk
DPPH yang diperoleh dari Laboratorium Pusat
Riset FK UNISMA.

Alat Penelitian

Erlenmeyer, gelas ukur, batang pengaduk,
plat KLT Geo Fas4, pipet, pinset, labu ukur, gelas
beker, neraca analitik (Shimadzu Type
ATX224), ultrasonic bath cleaner (Rocker),
vacuum buchner (Rocker), rotary vacuum
evaporator (Heidolph Hei-VAP Core Standard
Gl), Waterbath (Memmert WNB14RACK),
Oven (Binder Type ED 115), spektrofotometer
UV-Vis (Shimadzu Single-beam UV-1280),
Analog Vortex Mixer (Ohaus Vxmnal).

TAHAPAN PENELITIAN
Ekstraksi

Pembuatan ekstrak rimpang Z. officinalle
var. Amarum diawali dengan mengekstraksi
serbuk  simplisia  sebanyak 300 gram
menggunakan metode UAE dengan pelarut etil
asetat (1:15) selama 45 menit dan didapatkan
hasil ekstrak etil asetat rimpang jahe emprit dari
Lombok Barat, Malang, dan Bangkalan. Jumlah
rendemen ekstrak dihitung dengan rumus
berikut:

Berat Ekstrak

%Rendemen = —————  x100%
Berat Simplisia

Profil Flavonoid dengan Uji Kromatografi
Lapis Tipis

Kromatografi lapis tipis dilakukan dengan
cara menotolkan ekstrak pada plat KLT Geo F2s4
sebagai fase diam kemudian dimasukkan pada
chamber yang berisi fase gerak. Fase gerak



yang digunakan yaitu etanol:air (2:3) dengan
penampak noda uap amoniak. Kemudian
ekstrak ditotolkan pada plat KLT menggunakan
pipa kapiler, plat KLT dieluasi dalam chamber
berisi fase gerak yang sudah dijenuhkan,
kemudian plat KLT diberi uap amoniak. Amati
noda yang terbentuk dengan sinar ultraviolet
pada panjang gelombang 254 nm'°, Nilai RF
dihitung dengan rumus berikut:

P jarak noda
Nilai RF = Z24xnocd
jarak eluasi

Aktivitas antioksidan

Disiapkan larutan ekstrak rimpang Z.
officinalle var. Amarum 1000 pg/mL sebagai
larutan induk, kemudian masing-masing daerah
dipipet 1 mL, dan ditambah dengan 4 mL
larutan DPPH 100 pg/mL pada tabung reaksi
homogenkan selama 1 menit menggunakan
vortex lalu diinkubasi dalam waktu 30 menit.
Kemudian diukur absorbansi pada panjang
gelombang (A) 517,1 nm dan dilakukan
pengulangan sebanyak 3 kali.

Analisa Data dan Statistik

Analisis  statistik  dilakukan  dengan
menggunakan software IBM SPSS Statistics.
Data diambil dengan tiga kali percobaan dari
nilai rata rata (x) ICso antioksidan terhadap
perbedaan daerah penanamannya. Data yang
diperoleh dilakukan uji normalitas (p-value
>(),05) dan uji homogenitas (p-value >0,05),
kemudian data dianalisis dengan One-Way
ANOVA (p value <0.05) dan dilanjutkan Tukey
HSD test, untuk mengetahui perbedaan yang
signifikan jika nilai p<0,05.

HASIL PENELITIAN
Rendemen ekstrak rimpang Z. officinalle
var. Amarum

Hasil persen rendemen ekstrak rimpang Z.
officinalle var. Amarum dari daerah Lombok
Barat, Malang, dan Bangkalan disajikan pada
Tabel 1. Ekstraksi rimpang Z. Officinalle var.
Amarum menggunakan 300 gram simplisia
kemudian didapatkan ekstrak kental dari
masing masing daerah.

Tabel 1. Hasil Nilai Rendemen Ekstrak
Rimpang Z. officinalle var. Amarum
Bobot Bobot Rendemen

Daerah simplisia _ekstrak (%)
Lombok
barat 300 g 2,242 ¢ 0,747

Malang 300 g 2,260 g 0,753
Bangkalan 300 g 0,978 g 0,003

Profil Flavonoid dengan Uji KLT Pada
Ekstrak Etil Asetat Rimpang Z. officinalle
var. Amarum

Hasil uji KLT disajikan pada gambar
Gambar 1. Daerah Lombok Barat, Malang, dan
Bangkalan didapatkan 2 bercak noda yang
terbentuk pada plat KLT ditunjukkan pada noda
1 (kuning), noda 2 (coklat samar) yang diduga
terdapat senyawa flavonoid pada ekstrak
rimpang Z. officinalle var. Amarum. Hasil nilai
retardation factor (Rf) disajikan pada Tabel 2.
Menunjukkan adanya nilai RF yang berbeda
pada setiap daerahnya.
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Gambar 1. Hasil kromatogram indentifikasi
flavonoid

Keterangan : L: Lombok Barat; M: Malang; B:
Bangkalan.
Tabel 2. Hasil Nilai Rf
Noda Warna Nilai Rf
ke- L M B
1 Kuning 0,82 0,85 0,87
2 Coklat 0,9 0,91 0,92
Keterangan : L: Lombok Barat; M: Malang; B:
Bangkalan

Hasil Pengujian Aktivitas Antioksidan

Uji aktivitas antioksidan dilakukan setelah
pengukuran  absorbansi pada  panjang
gelombang 517,1 nm, dilakukan replikasi
sebanyak 3 kali dari masing-masing daerah
kemudian dinyatakan dalam ICso (ug/mL)
sebagai kapasitas antioksidan. Data disajikan
pada Tabel 3 yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan (p value <0.05) dari setiap
daerah.



Tabel 3. Hasil Pengujian Aktivitas
Antioksidan Ekstrak Rimpang Z. officinalle
var. Amarum

Rata-rata
Daerah /C [\ n Celnhibisi Ifs"L
(ug/mL) (x + D) (ug/mL)
3 33.685+
40 0,842
3 37142+
60 0,126
Lombok w0 3 47802+ 82701+
Barat 0,126 0,514%
3 59739+
100 0,073
3 65.683 +
120 0,073
3 27.868+
40 0073
3 35877+
60 0.126
3 48272+ 92418+
Malang 80 0.126 0,304
3 532044+
100 0,126
3 59,654+
120 0,126
3 20,067+
40 0,253
3 30,860 +
60 0,193

3 39,671+ 109,882

Bangkalan 80 0,126 +0,350°

3 46,543 &
100 0,193

352,572+
120 0,126

Keterangan : Huruf beda menunjukkan perbedaan daerah
tumbuh terhadap aktivitas antioksidan berbeda signifikan
(p-value <0,05; tukey HSD test)

PEMBAHASAN
Rendemen Ekstrak Etil Asetat Rimpang Z.
officinalle var. Amarum

Proses ekstraksi yang telah dilakukan pada
rimpang Z. officinalle var. Amarum dapat
dihitung nilai rendemennya dari setiap daerah
penanamannya, dimana hasil menunjukkan
nilai rendemen dari daerah Lombok Barat,
Malang, dan Bangkalan secara berturut-turut
yaitu 0,747%; 0,753%; 0,003%. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lallo
et.al (2019) dimana rendemen pada ekstrak etil
asetat yang diperoleh dari tiga daerah dengan
ketinggian yang berbeda memiliki hasil nilai
rendemen yang berbeda beda''. Pada penelitian
lain menyebutkan bahwa ketinggian suatu
daerah dapat mempengaruhi hasil rendemen
yang didapatkan'?. Jahe emprit dapat hidup di
daerah tropis, sehingga bisa tumbuh di dataran
rendah dan dataran tinggi dengan ketinggian
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1.500 mdpl. Namun, penelitian lain
menyebutkan bahwa jahe dapat tumbuh optimal
pada ketinggian 300-900 mdpl. Hal ini dapat
disebabkan karena semakin tinggi suatu daerah
maka suhu dan intensitas cahaya yang
didapatkan semakin rendah, hal tersebut dapat
mempengaruhi  proses  fisiologis  pada
tanaman!3:1415,

Profil Flavonoid dengan Uji KLT Pada
Ekstrak Etil Asetat Rimpang Z. officinalle
var. Amarum

Berdasarkan uji KLT yang telah dilakukan,
ekstrak rimpang Z. officinalle var. Amarum dari
daerah Lombok Barat, Malang, dan Bangkalan
positif mengandung senyawa flavonoid, proses
KLT dilakukan dengan penampak noda
amoniak yang dapat menunjukkan adanya
bercak noda kuning dan coklat. Flavonoid
memiliki gugus auksokrom OH dengan atom O
yang dapat menarik elektron, penambahan basa
amonia dapat menangkap proton H dari gugus
hidoksil (-OH) yang menyebabkan oksigen
pada gugus OH memiliki pasangan elektron
bebas tambahan, sehingga membuat gugus OH
lebih reaktif. Hal ini dapat mengubah
pembentukan struktur flavonoid menjadi
kunoid. Kunoid memiliki bentuk struktur kimia
berupa elektron yang menyebar secara
sempurna pada cincin aromatik, sehingga
terjadi perubahan yang dapat mempengaruhi
cahaya. Kunoid bertindak sebagai kromofor
yaitu molekul yang dapat menyebabkan
terjadinya perubahan warna, sehingga flavonoid
dengan penambahan uap amonia dapat
menunjukkan warna kun2ing!®!17:18,

Pengujian KLT profil flavonoid pada
ekstrak Z. officinalle var. Amarum dapat
memberikan hasil adanya senyawa flavonoid
yang terkandung dalam ekstrak. Hasil yang
diperoleh pada penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Susiloningrum et.al
(2020) dimana pengujian KLT setelah diuap
dengan amonia menunjukkan adanya noda
kuning yang diduga memiliki kandungan
flavonoid pada ekstrak etil asetat rimpang Z.
officinalle var. Amarum'®?°, Nilai Rf disajikan
pada Tabel 2. Nilai Rf setiap daerah memiliki
hasil yang berbeda meskipun setiap daerah
memiliki jumlah noda yang sama. Perbedaan
nilai Rf dapat terjadi karena adanya perbedaan
fisikokimia, aktivitas plat, pengaruh dari
senyawa lain dalam sampel, tebal plat, dan
kejenuhan uap pada chamber?!-22,



Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etil Asetat
Rimpang Z. officinalle var. Amarum

Berdasarkan penelitian ini perbedaan
daerah tumbuh rimpang Z. officinalle var.
Amarum terhadap aktivitas antioksidan
memiliki perbedaan yang signifikan (p value
<(0.05). Dimana nilai IC50 daerah Lombok
barat (82,701 + 0,514 pg/mL) lebih tinggi
signifikan dibandingkan daerah malang (92,418
+ 0,304 pg/mL) dan bangkalan (109,882 +
0,350 ug/mL). Pengujian aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH, prinsip DPPH
bekerja dengan cara mentransfer elektron atau
radikal hidrogen pada DPPH untuk menetralkan
adanya radikal bebas?}. Kemampuan ekstrak etil
asetat rimpang Z. officinalle var. Amarum
sebagai antioksidan dapat diukur menggunakan
instrumen Spektrovotometer UV-Vis yang
didapatkan hasil absorbansinya kemudian
dihitung nilai ICso (Inhibitory Concentration
50) yang digunakan sebagai parameter sehingga
diketahui nilai aktivitas antioksidan dalam
menangkal radikal bebas sebesar 50%?.
Semakin tinggi nilai ICso maka aktivitas
antioksidan ~ semakin  rendah®?*.  Hasil
antioksidan tertinggi diperoleh daerah Lombok
Barat dengan ketinggian 136 mdpl. Ketinggian
daerah  tumbuh  dapat = mempengaruhi
kandungan antioksidan, semakin tinggi suatu
daerah maka aktivitas antioksidan semakin
lemah. Hal ini berkaitan erat dengan faktor
lingkungan, seperti suhu udara, kelembapan,
dan intensitas cahaya 2326,

Penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh faktor ketinggian daerah tumbuh
rimpang Z. officinalle var. Amarum terhadap
kadar nilai rendemen dan aktivitas antioksidan.
Hal ini menunjukkan bahwa ketinggian suatu
daerah berkaitan langsung dengan suhu,
intensitas cahaya, dan kelembapan. Dataran
rendah memiliki intensitas cahaya yang lebih
tinggi dibandingkan dataran tinggi yang
memiliki kondisi lingkungan lebih ekstrim
sehingga tumbuhan pada dataran rendah dapat
melakukan metabolisme yang lebih optimal dan
tidak memerlukan peningkatan metabolisme
sekunder pada tumbuhan untuk beradaptasi agar
dapat bertahan hidup?’.

SIMPULAN

Ekstrak rimpang Z. officinalle var. Amarum
dari daerah Lombok Barat, Malang, dan
Bangkalan mempengaruhi hasil rendemen,
profil flavonoid, dan aktivitas antioksidan.
Aktivitas antioksidan tertinggi diperoleh dari
daerah Lombok Barat dengan hasil 1Cs0 (82,701
+ 0,514 pg/mL).

SARAN

Dari penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memberikan saran untuk melakukan
penelitian dengan menggunakan 3 kali
pengulangan pada proses ekstraksi untuk
mendapatkan hasil rendemen yang memiliki
perbedaan secara signifikan dan pengujian
dengan menggunakan standar flavonoid sebagai
baku pembanding untuk mengetahui secara
spesifik senyawa yang terkandung pada ekstrak
etil asetat rimpang Z. officinalle var. Amarum
dari daerah Lombok Barat, Malang, dan
Bangkalan.
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